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Abstrak 

 
The covid 19 pandemic has a great influence on the psychological condition of individuals, especially housewives. 
So that good psychological adjustment is needed. The study aims to determine the relationship between religiosity 
and psychological adjustment in housewives during the COVID-19 pandemic. Sampling was carried out using 
purposive sampling techniques with subjects as many as 385 housewives in Limapuluh Kota district. Data 
collection using 2 research instruments, namely the scale of religiosity from Fetzer and the scale of psychological 
adjustment compiled by referring to De Vito's theory. The results showed that there was a relationship between 
religiosity and psychological adjustment in housewives with a correlation coefficient value of 0.318 with a 
significance level of p< 0.001 with a contribution to psychological adjustment of 10.1%. Psychological adjustment 
in housewives can be improved through religiosity. 

 
Kata kunci: Religiosity;psychological adjusment; housewives  

 
Abstract 

 
Pandemic covid 19 sangat berpengaruh terhadap kondisi psikologis individu terutama pada ibu rumah tangga. 
Sehingga penyesuaian psikologis yang baik sangat dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan religiusitas dengan psychological adjustment pada ibu rumah tangga pada pandemic covid 19. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan subjek sebanyak 385 ibu 
rumah tangga di kabupaten Limapuluh Kota. Pengumpulan data menggunakan 2 instrumen penelitian yaitu skala 
religiusitas dari Fetzer dan skala psychological adjustment yang disusun berdasarkan teori De Vito. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dengan psychological adjustment pada ibu 
rumah tangga dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0,318 dengan taraf signifikansi sebesar p< 0.001dengan 
sumbangan terhadap psychological adjustment sebesar 10,1%. Psychological adjustment pada ibu rumah tangga 
dapat ditingkatkan melalui religiusitas.  

 
Keywords: religiositas, psychological adjusment, ibu rumah tangga  

 
PENDAHULUAN 

 
Pandemi Covid-19 sangat berdampak terhadap segala aspek kehidupan termasuk kesehatan 

psikologis. Salah satu yang terkena dampak kesehatan psikologis adalah ibu rumah tangga, 
karena tugas yang dilakukan oleh ibu rumah tangga menjadi lebih banyak daripada hari biasa, 
seperti dalam mengawasi anak yang belajar secara daring dan mengatur keuangan ataupun 
mengatur urusan di rumah. Hal ini didukung oleh hasil survey yang dilakukan Aplikasi Teman 
Bumil dan Platform Riset Pasar Populix yang menyertakan 1.230 partisipan, menunjukkan hasil 
bahwa 56% ibu rumah tangga merasakan gejala kecemasan, gangguan tidur, stres dan mudah 
marah (CNN Indonesia, 2020). Penelitian dari Kaplan (2021) menemukan bahwa 90% ibu 
rumah tangga selama karantina pandemi Covid-19 rentan terhadap burnout. Hal ini dikarenakan 
tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan rumah menjadi meningkat dibandingkan hari 
normal. 
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Tidak semua ibu rumah tangga dapat memiliki penyesuaian psikologis yang baik. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nurtjahjani, Fadloli,’Aini, Novitasari, Maskan & Batubulan 
(2021) yang menemukan bahwa sebagian ibu rumah tangga merasa terbebani dengan 
pekerjaannya selama work from home (WFH) karena pekerjaan yang dilakukan lebih banyak 
dibandingkan keadaan normal. Selanjutnya Windayani & Sakti (2020); Sihombing, (2021); 
Palupi, (2021); yunike & Kusumawaty (2021) juga menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa 
kegiatan mengawasi anak yang belajar dari rumah menjadi faktor penyebab stress pada ibu 
rumah tangga selama pandemi. Selain itu, jika saat sebelum pandemi ibu rumah tangga dapat 
berolahraga atau berjalan ke luar rumah, maka saat pandemi hal tersebut dibatasi sehingga 
rentan dengan permasalahan psikologis (Maurya, 2020).  

 Penyesuaian psikologis atau psychological adjustment merupakan suatu proses atau metode 
psikologi yang dialami oleh individu dalam mengelola dan mengatasi tantangan yang dialami 
dalam kehidupan sehari-hari (Waiten & Lloyd, 2006). Psychological adjustment merujuk pada 
proses di mana individu mengelola dan menanggapi tantangan serta stres dalam kehidupan 
sehari-hari untuk mencapai kesejahteraan mental yang optimal. Penyesuaian psikologis 
melibatkan kemampuan untuk menghadapi stres, menyeimbangkan emosi, dan mengatasi 
perubahan dalam lingkungan hidup (Zong & Cheah, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 
penyesuaian psikologis yang baik mencakup beberapa aspek seperti pemahaman realitas, 
manajemen kecemasan, harga diri, dan penguasaan lingkungan (Ano & Vasconcelles, 2005; 
Montero-Marin et al., 2019).  

Religiusitas memainkan peran penting dalam psychological adjustment dengan 
menyediakan sumber daya dan dukungan tambahan bagi individu. Penelitian oleh Power dan 
McKinney (2013) menunjukkan bahwa religiositas orang tua dapat memengaruhi religiositas 
dan penyesuaian psikologis anak dewasa awal. Goforth et al. (2014) menambahkan bahwa 
religiositas dapat membantu individu dalam mengatasi stres akulturatif, sedangkan Milevsky 
dan Levitt (2004) menunjukkan bahwa religiositas intrinsik dan ekstrinsik memengaruhi 
penyesuaian psikologis selama masa remaja. Zong dan Cheah (2023) menemukan bahwa 
dimensi-dimensi religiositas berkontribusi pada penyesuaian psikologis dewasa awal, 
sedangkan Montero-Marin et al. (2019) mengungkapkan bahwa praktik religius dan meditasi 
dapat meningkatkan kesejahteraan mental. Secara keseluruhan, religiositas menyediakan 
kerangka kerja dan teknik coping yang mendukung penyesuaian psikologis yang lebih baik, 
membantu individu untuk lebih efektif menghadapi stres dan tantangan hidup. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berkontribusi terhadap psychological 
adjustment pada kelompok yang berbeda. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Haroon 
et al (2020) menemukan bahwa religiusitas sangat berkorelasi dengan psychological adjustment 
pada mahasiswa. Begitupula Hasil penelitian Salsman et al (2014) pada mahasiswa 
menunjukkan hasil religiusitas memiliki hubungan dengan psychological adjustment 
tergantung bagaimana religiusitas yang dimiliki (insintrik dan eksintrik). Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh Ghorbani et al(2019) pada mahasiswa di Iran juga menunjukkan bahwa 
religiusitas memiliki keterlibatan dengan psychological adjustment dari individu. Penelitian 
tersebut dilakukan pada mahasiswa, sedangkan ibu rumah tangga merupakan kunci dari dari 
berlangsung kehidupan yang nyaman dalam keluarga. Apabila ibu rumah tangga memiliki 
psychological adjusment yang baik maka kehidupan dalam keluarga akan menjadi baik apalagi 
dimasa pandemic covid 19. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 
religiusitas dengan psychological adjustment pada ibu rumah tangga pada masa covid 19.  
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METODE 
Penelitian ini menggunakan design kuantitatif korelasional. Subjek dalam penelitian ini 

adalah ibu rumah tangga yang berada di Kabupaten Limapuluh Kota berjumlah 385. Teknik 
yang dipakai dalam pengambilan sampel adalah pengambilan sampel purposif (pusposive 
sampling), dengan karakteristik yang digunakan dalam penelitin ini adalah ibu rumah tangga 
yang berada di Kabupaten Limapuluh Kota dan tinggal bersama anak/ suami/ anak dan suami 
dan single mother (janda). 

Alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan psychological adjustment yang dimiliki 
oleh ibu rumah tangga, yaitu skala psychological adjustment yang terdiri dari 20 aitem yang 
disusun oleh peneliti dengan dengan beberapa penyesuaian terhadap subjek penelitian dan 
situasi pandemi. Alat ukur ini dibuat berdasarkan aspek psychological adjustment oleh DeVito 
(1981) yang terdiri dari realita persepsi, kecemasan, harga diri, depresi, penguasaan lingkungan 
dan kemarahan. Hasil uji validitas diperoleh rentang skor 0,414-0,743 dengan reliabilitas Alpha 
Cronbach sebesar 0,915. Adapun bunyi aitem seperti Saya mampu mengerjakan pekerjaan 
rumah sebaik ibu rumah tangga lainnya (aitem 4), Saya lebih putus asa saat memikirkan tentang 
masa depan saya dari pada sebelumnya sejak pandemi (aitem 7), Saya sering merasa kesal sejak 
pandemi (aitem 20). 

Sedangkan skala religiusitas oleh Fetzer yang telah dimodifikasi peneliti dengan 
menambahkan beberapa aitem ada skala tersebut. Alat ukur religiusitas   memiliki 41 aitem 
dengan rentang skor validitas diperoleh dari 0,339-0,775 dengan reliabilitas Alpha Cronbach 
sebesar 0,941. Aitem religiusitas berupa “Kebaikan dan kasih sayang Allah jauh lebih besar 
dari yang saya bayangkan (aitem 6), hubungan saya dengan tuhan membantu saya menemukan 
makna dalam suka dan duka kehidupan (aitem 10), Saya bersyukur atas apa yang Allah berikan 
kepada saya (aitem 25).  

HASIL 
Subjek penelitian ini berjumlah 385, dengan gambaran demografi subjek pada tabel 1. 

Tabel 1. 
Gambaran demografi subjek 

Kategori Subkategori Jumlah Persentase (%) 
Usia 17 Tahun 1 0.26%  

18 – 40 Tahun 119 30.91%  
41 – 60 Tahun 262 68.05%  
61 Tahun 3 0.78% 

Pendidikan Tidak Sekolah 1 0.54%  
SD/Sederajat 69 37.50%  
SMP/Sederajat 44 23.91%  
SMA/Sederajat 142 76.09%  
Diploma 6 3.23%  
S1 116 62.50%  
S2 4 2.17%  
Akademi Perawat 3 1.62% 

Status Pernikahan Menikah 347 90.91%  
Janda 38 9.89% 

Jumlah Anak 0 19 4.95%  
1 dan 2 199 51.69%  
3 dan 4 151 39.22%  
5 dan 6 14 3.64%  
7 dan 8 2 0.52% 

Total 
 

385 100% 
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Total jumlah responden adalah 385. Mayoritas responden berusia 41–60 tahun (68.05%). 
Usia 18–40 tahun menyumbang 30.91%, sementara usia 17 tahun dan 61 tahun masing-masing 
hanya 0.26% dan 0.78%. Kategori terbesar adalah SMA dengan 76.09%, diikuti oleh S1 
(62.50%). Kategori dengan jumlah responden terkecil adalah Tidak Sekolah (0.54%), S2 
(2.17%), dan Akademi Perawat (1.62%). Sebagian besar responden adalah menikah (90.91%), 
sementara yang berstatus janda mencakup 9.89%. Kategori dengan 1 dan 2 anak adalah yang 
terbesar (51.69%), diikuti oleh 3 dan 4 anak (39.22%). Responden dengan 5–6 anak dan 7–8 
anak masing-masing memiliki persentase kecil, yaitu 3.64% dan 0.52%. 

 
Tabel 2. 

Kategorisasi Variabel Religiusitas dan Psychological Adjustment 
Kategori Subkategori Frekuensi Persentase (%) 
Religiusitas Rendah 0 0%  

Sedang 50 13%  
Tinggi 335 87% 

Jumlah 
 

385 100% 
Psychological Adjustment Rendah 5 1.3%  

Sedang 200 51.9%  
Tinggi 180 46.9% 

Jumlah 
 

385 100% 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki religiusitas tinggi (87%) 

dan psychological adjustment yang baik, dengan 51.9% berada pada tingkat sedang dan 46.9% 
pada tingkat tinggi. Hanya 1.3% yang mengalami psychological adjustment rendah, 
mengindikasikan bahwa religiusitas tinggi mungkin berkontribusi pada psychological 
adjustment yang lebih baik 

Sebagai langkah awal dalam analisis data, dilakukan uji asumsi yang berupa uji normalitas 
data dan uji linieritas. Dari uji normalitas yang telah dilakukan, didapatkan nilai skewness dan 
kurtosis pada variabel psychological adjustment adalah -.294 dan.824. Sedangkan pada variabel 
religiusitas diperoleh nilai skewness dan kurtosis sebesar -.653 dan -.206. dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi dengan normal karena berada dalam 
rentang nilai -2 sampai 2. Hasil uji asumsi menunjukkan data berdistribusi normal dan linier. 
Berdasarkan hasil uji asumsi ini maka analisis dengan korelasi Pearson Product Moment dapat 
dilanjutkan.  

Tabel 2. 
 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel r  r Squared Sig Keterangan 
Psychological Adjustment dan Religiusitas .318 .101 .000 Hipotesis diterima 

 
Hasil uji hipotesis diperoleh nilai koefesien korelasi sebesar r= 0,318 dengan taraf  

signifikansi p<0,001( Tabel 7). Artinya hipotesis diterima. Selanjutnya Tabel 7 juga 
menunjukkan nilai koefisien determinasi (r Square) sebesar 0,101 yang berarti pengaruh 
variabel religiusitas terhadap psychological adjustment sebesar 10,1%, sedangkan sisanya 
sebesar 89,9% ditentukan oleh variabel lain. 
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Korelasi Aspek Religiusitas dengan Psychological Adjustment 
Hasil uji korelasi antar aspek religiusitas dan psychological adjustment dapat dilihat pada tabel 
4 berikut: 

Tabel 4.  
Korelasi Aspek Religiusitas terhadap Psychological Adjustment 

Aspek Religiusitas Sig Keterangan 
Daily Spiritual Experience 0,308 (.000) Ada Hubungan 

Meaning 0,283 (.000) Ada Hubungan 
Values 0,286(.000) Ada Hubungan 
Beliefs 0,227(.000) Ada Hubungan 

Forgiveness 0,217(.000) Ada Hubungan 
Private Religious Practices 0,210(.000) Ada Hubungan 
Religious/Spiritual Coping 0,312(.000) Ada Hubungan 

Religious Support -0,029(.574) Tidak Ada Hubungan 
Religious/ Spiritual History 0,291(.000) Ada Hubungan 

Commitment 0,192(.000) Ada Hubungan 
Organizational Religiousness 0,224(.000) Ada Hubungan 

Religious Preferences 0,152(.003) Ada Hubungan 
 

DISKUSI 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berkorelasi dengan psychological 

adjustment pada ibu rumah tangga. Yosep et al. (2022) menemukan bahwa religiusitas 
berkorelasi dengan berpikir positif. Apabila ibu rumah tangga memiliki religiusitas yang tinggi, 
pikiran positif akan selalu ada dalam menghadapi tantangan, sehingga mereka dapat mengambil 
langkah-langkah positif untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang terjadi. 
Raudatussalamah et al. (2023) menemukan bahwa religiusitas berkorelasi positif dengan sistem 
imun psikologis pada perempuan yang sudah menikah. Sistem imun psikologis yang baik dapat 
membantu menjaga keseimbangan antara tuntutan lingkungan dan pencapaian tujuan jangka 
panjang, sehingga ibu rumah tangga dapat berpikir lebih jernih, menetapkan tujuan, dan 
melakukan penyesuaian psikologis dengan baik dalam situasi pandemi COVID-19. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengalaman spiritual sehari-hari berkorelasi 
dengan psychological adjustment. Whitehead dan Bergeman (2020) serta Zhang, Hook, dan 
Van Tongeren (2021) melaporkan bahwa pengalaman spiritual sehari-hari dapat mengurangi 
kecemasan dan meningkatkan perasaan positif. Ibu rumah tangga yang memiliki pengalaman 
spiritual yang baik dapat mengelola emosi negatif dengan lebih baik. Elzaky (2011) 
menjelaskan bahwa persepsi manusia terhadap hal yang gaib, serta penyerahan dan keyakinan 
kepada Allah, dapat mengurangi kegelisahan dan membantu ibu rumah tangga untuk 
menemukan jalan keluar dan melakukan penyesuaian. Hamka et al. (2022) menemukan bahwa 
kesejahteraan spiritual dapat menurunkan depresi, stres, dan kecemasan dalam komunitas 
Muslim Indonesia selama pandemi COVID-19. Rias et al. (2020) menyebutkan bahwa 
keyakinan kepada Tuhan dapat meningkatkan kesehatan fisik dan mental, meningkatkan 
harapan hidup, dan membantu mengatasi kesulitan. Kesejahteraan spiritual yang dimiliki ibu 
rumah tangga dapat membantu mereka melakukan penyesuaian psikologis yang baik di tengah 
pandemi COVID-19. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa keyakinan religius memiliki dampak positif 
pada psychological adjustment. Zong dan Cheah (2023) menemukan bahwa komitmen 
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beragama berkorelasi signifikan dengan regulasi diri dan pengembangan penyesuaian 
psikologis yang positif, yang bermanfaat bagi kesehatan mental. Selain itu, memaafkan 
memiliki hubungan positif dengan psychological adjustment, karena memaafkan membantu 
individu mengatasi masalah atau emosi negatif seperti kecemasan, stres, kecewa, dan marah 
(Nihayah, Putri, & Hidayat, 2021). Memaafkan merupakan contoh perilaku keagamaan dalam 
aspek personality traits. 

Koping religius merupakan salah satu cara untuk mengatasi depresi. Dengan memperbaiki 
hubungan individu dengan Tuhan, koping religius dapat membantu membangun kelekatan 
dengan orang lain, memiliki kontrol diri yang baik, serta mengurangi depresi (Fahmi & 
Sukmawati, 2020). Ibu rumah tangga yang menggunakan agama sebagai benteng pertahanan 
akan lebih mampu menghadapi situasi menekan dengan cara positif, terutama selama pandemi 
COVID-19. 

Ibadah seperti salat, puasa, berwudhu, dan berdoa (private religious practices) dapat 
memberikan dampak positif. Berwudhu, misalnya, dapat membantu meredam amarah karena 
gerakan dan air wudhu memberikan pengaruh positif, seperti meredakan kemarahan (Anwar & 
Wijaya, 2019). Saat melakukan salat dan berdoa, individu berserah diri dan memohon kepada 
Allah, yang dapat menimbulkan perasaan tenang dan mengurangi stres (Elzaky, 2011). 

Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ditemukan korelasi antara religious 
support dan psychological adjustment. Religious support adalah aspek yang menyangkut 
hubungan sosial dengan sesama pemeluk agama. Dutra dan Rocha (2021) menunjukkan bahwa 
dukungan agama dapat membangun hubungan yang saling mendukung, yang dapat membantu 
menciptakan psychological adjustment. Namun, penelitian ini tidak menemukan korelasi 
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa skor rata-rata terkait 
variabel psychological adjustment pada ibu rumah tangga yang berstatus janda lebih tinggi 
dibandingkan ibu rumah tangga yang memiliki suami. Hubungan sosial dalam komunitas 
keluarga yang memiliki agama yang sama belum dapat membangun psychological 
adjustment yang baik pada ibu rumah tangga. 

KESIMPULAN 
 

Religiusitas berkorelasi positif dengan psychological adjustment pada ibu rumah tangga selama 
pandemi covid 19. Semakin tinggi religiusitas maka akan semakin mampu ibu rumah tangga 
melakukan penyesuaian psikologis. Selain itu, terdapat perbedaan Tingkat religiusitas dan 
penyesuaian psikologis berdasarkan data demografi. Kontribusi faktor demografi terhadap 
psychological adjustment perlu dilanjutkan. Peningkatan aspek aspek religiusitas dapat 
meningkatkan psychological adjustment pada ibu rumah tangga.  
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